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RINGKASAN

APRIANA KARLINA. “Analisis Struktur Pasar Buah Jeruk Di Pasar
Temenggung Kota Palembang”. (Dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA
dan RAHMAT KURNIAWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Untuk menganalisa struktur pasar
buah jeruk yang terbentuk di Pasar Temenggung Kota Palembang. Penelitian ini
dilaksanakan di Pasar Temenggung Kelurahan 17 llir Kota Palembang pada bulan
juni sampai dengan agustus 2019. Metode yang digunakan adalah metode survei
dengan responden pedagang di Pasar Temenggung Kelurahan 17 llir Kota
Palembang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan alat
bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuanlitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa dari perhitungan menggunaan analisis indeks hirscman
herfindal menunjukan bahwa struktur pasar buah jeruk di Pasar Temenggung Kota
Palembang adalah pasar persaingan sempurna dengan nilai IHH sebesar 478,89.
Hal ini dikarenakan barang yang dijual bersifat homogen,penjual tidak dapat
mempengaruhi harga (price taker) dan informasi di dalm pasar sangat jelas serta
penjual dapat bebas keluar masuk pasar.



SUMMARY

APRIANA KARLINA. "Structure Analysis of Orange Fruit Market in
Palembang City Temenggung Market". (Supervised by SISVABERTI
AFRIYATNA and RAHMAT KURNIAWAN).

This study aims to determine To analyze the market structure of citrus
fruit formed in the Temenggung Market, Palembang City. This research was
conducted at Temenggung Market, Ilir 17 Subdistrict, Palembang City in June
until August 2019. The method used was a survey method with merchant
respondents in Temenggung Market, Ilir 17 Subdistrict, Palembang City. Data
collection techniques used in this study were observation and direct interviews
with respondents using a tool in the form of a list of questions that had been
prepared previously. The data analysis method used is quantitative descriptive
analysis.

Based on the results of the research that has been carried out, it can be
concluded that from the calculations using hirscman herfindal index analysis show
that the market structure of citrus fruits in the Temenggung Market in Palembang
City is a perfectly competitive market with an IHH value of 478,89. This is
because the goods sold are homogeneous, the seller cannot influence the price
(price taker) and the information in the market is very clear and the seller can

freely enter and exit the market.
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian ialah sebagai suatu proses perubahan sosial.
Implementasinya tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan status dan
kesejahteraan petani semata, tetapi sekaligus juga dimaksudkan untuk
mengembangkan potensi sumber daya manusia baik secara ekonomi, sosial,
politik, budaya, lingkungan, maupun melalui perbaikan (improvement),
pertumbuhan (growth) dan perubahan (change) (Igbal dan Sudaryanto, 2008). Hal
ini sejalan dengan (Soekartawi dalam Winarni, 2004) pembangunan pertanian
merupakan suatu proses dinamika untuk meningkatkan sektor pertanian dalam
menghasilkan barang-barang yang dibutuhkan oleh pasar atau masyarakat dengan
menggerakkan segenap daya kemampuan manusia, modal, teknologi dan
pengetahuan untuk memanfaatkan dan sekaligus untuk melestarikan sumber daya
alam guna menjamin kesejateraan dan kelangsungan hidup petani.

Pembangunan pertanian pada dasarnya ditujukan bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat terutama petani. Untuk itu dalam setiap tahapan
kegiatan pembangunan pertanian kesejahteraan petani selalu menjadi tujuan.
Dalam Rencana Strategis Kementerian Pertanian tahun 2010-2014 peningkatan
kesejahteraan petani merupakan salah satu dari empat target utama pembangunan
pertanian (Kementan, 2010).

Teori pembangunan menyebutkan bahwa sektor pertanian merupakan
penggerak pembangunan (engine of grouth) baik dari segi penyedian bahan baku,
bahan pangan, serta sebagai daya beli bagi produk yang dihasilkan oleh sektor
lain. Secara alamiah pembangunan harus didukung oleh berkembangnya sektor
pertanian yang kuat baik segi penawaran maupun dari segi permintaan. Dengan
kuatnya sektor pertanian dipandang dari sisi penawaran maupun di sisi permintaan
maka pertanian akan mampu mendukung dan membuat jalinan dengan sektor

kegiatan ekonomi lain (Mudrajat Kuncoro, 2004).
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Salah satu kegiatan pembangunan pertanian yaitu melalui kegiatan
Agribisnis yang meliputi kesatuan kegiatan usaha produksi, pengolahan hasil dan
pemasaran yang ada hubunganya dengn pertanian dalam arti luas. Sebagai motor
penggerak pembangunan pertanian, agribisnis di harapkan akan dapat memainkan
peranan penting dalam kegiatan pembangunan ekonomi maupun stabilitas
nasional. Dalam melaksanakan proses produksinya, suatu perusahaan
membutukan faktor-faktor produksi yang dapat menunjang tercapainya tujuan
perusahaan. Faktor —faktor tersebut adalah bahan baku, modal, mesin dan manusia
(Saragih,1996)

Sektor pertanian mencakup tanaman pangan, hortikultura, biofarmaka,
perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan. Hortikultura sebagai salah satu
subsektor pertanian menjadi salah satu sumber pertumbuhan pertanian yang
mempunyai peranan dalam pembangunan ekonomi nasional. Kontribusi subsektor
hortikultura terhadap PDB meningkat dengan nilai rata-rata 7,67 persen per tahun
selama tahun 2005 hingga 2009 (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2010).

Pembangunan sub sektor tanaman hortikultura pada dasarnya merupakan
bagian integral dan tidak dapat terpisahkan dari pembangunan pertanian dalam
upaya mewujudkan program pembangunan nasional. Hortikultura merupakan
bidang pertanian yang cukup luas yang mencakup buah-buahan, sayur-sayuran
dan bunga yang secara keseluruhan dapat ditemukan pada ketinggian 0-1000 m di
atas permukaan air laut, maka dari itu areal yang ada di Indonesia hampir
seluruhnya dapat digunakan dalam pengusahaan tanaman hortikultura (Rahardi
1993).

Salah satu sub sektor pertanian yang mendapat perhatian penuh saat ini
adalah komoditas pangan. Pangan merupakan istilah yang amat penting bagi
pertanian karena secara hakiki pangan merupakan salah satu kebutuhan paling
mendasar dalam pemenuhan aspirasi humanistik. Ketahanan pangan bagi suatu
negara merupakan hal yang sangat penting, terutama bagi negara yang
mempunyai jJumlah penduduk yang sangat banyak seperti Indonesia . Pengalaman
sejarah pembangunan Indonesia menunjukkan bahwa masalah ketahanan pangan

sangat erat kaitannya dengan stabilitas ekonomi (khususnya inflasi), biaya
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produksi ekonomi agregat (biaya hidup), dan stabilitas politik nasional. Oleh
karena itu, ketahanan pangan menjadi syarat mutlak bagi penyelenggaraan
pembangunan nasional (Hanafie, 2010).

Usahatani hortikultura khususnya buah-buahan di Indonesia selama ini hanya
dipandang sebagai usaha sampingan yang ditanam di pekarangan dengan luas
areal sempit dan penerapan teknik budidaya penanganan pasca panen yang masih
sederhana. Di sisi lain permintaan pasar terhadap buah baik dari pasar lokal
maupun pasar ekspor menghendaki mutu tertentu, ukuran seragam dan suplai
pasokan buah yang berkesinambungan. Oleh karena itu dalam rangka
mengembangkan buah-buahan di Indonesia dan untuk meningkatkan daya saing
baik di pasar lokal maupun pasar ekspor, pemerintah menggalakkan pembangunan
pertanian bidang hortikultura (Anonim, 2008).

Salah satunya, Buah jeruk merupakan salah satu jenis buah-buahan yang
paling banyak digemari oleh masyarakat di Indonesia, hal ini disebabkan buah
jeruk banyak mengandung jenis vitamin terutama vitamin C dan vitamin A. Selain
itu jeruk merupakan buah yang selalu tersedia sepanjang tahun karena tanaman
jeruk tidak mengenal musim berbunga yang khusus. Di samping itu tanaman jeruk
dapat ditanam dimana saja, baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi
(Anonim, 2008).

Jeruk merupakan salah satu komoditi buah-buahan yang mempunyai
peranan penting di pasaran dunia maupun di dalam negeri. Karena mempunyai
nilai ekonomis tinggi, maka pemerintah tidak hanya mengarahkan pengelolaan
jeruk bagi petani kecil saja, tetapi juga mengorientasikan kepada pola 2
pengembangan industri jeruk yang komprehensif. Prospek yang lebih cerah ke
arah agribisnis jeruk semakin nyata dengan memperhatikan berbagai potensi yang
ada seperti potensi lahan yaitu ketersediaan lahan pertanian untuk tanaman buah-
buahan meliputi jutaan hektar sehingga mempunyai peluang yang cukup besar
untuk membuka perkebunan dengan skala besar dengan memperhatikan
kesesuaian agroklimat, potensi produksi dapat dicapai jika pengelolaan usahatani
jeruk dilakukan secara intensif untuk mengarah ke agribisnis, dan potensi pasar

diperkirakan permintaan terhadap buah jeruk akan semakin meningkat dengan
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memperhitungkan peningkatan pendapatan, pertambahan jumlah penduduk dan
elastisitas pendapatan terhadap permintaan (Soelarso, 1996)

Pasar merupakan elemen ekonomi yang dapat mewujudkan kemaslahatan
dan kesejahteraan hidup manusia. Pasar dalam realitas bisnis sebagai mekanisme
yang dapat mempertemukan penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi atas
barang dan jasa, baik dalam bentuk produksi maupun penentuan harga (Nawawi,
2013). Hal ini sejalan dengan Kadir, (2010) mengungkapkan Pasar juga dapat
diartikan sebagai tempat orang berjual-beli juga berarti kekuatan penawaran dan
permintaan, tempat penjual yang ingin menukar barang atau jasa dengan uang,
dan pembeli yang ingin menukar uang dengan barang atau jasa.

Di kota Palembang pasar tradisional di kelola langsung oleh Perusahaan
Daerah Pasar Palembang Jaya yang merupakan suatu Badan Usaha Milik
Pemerinta Kota Palembang yang bergerak di bidang perpasaran. Pasar Palembang
Jaya mempunyai peranan strategis dalam menyediakan sarana, usaha yang layak
dan nyaman bagi masyarakat Kota Palembang. Perusahaan Daerah Pasar
Palembang Jaya awalnya merupakan hasil reorganisasi dari dinas pasar. Di
karenakan pengelolaan perpasaran yang selama ini dikelola oleh pemerintah kota
melalui dinas pasar dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan kemajuan teknologi
dan persaingan global yang menuntut pelayan serba cepat dan transparan, maka
seiring dengan perkembangan Kota Palembang sebagai kota metropolitan
menuntut kualitas pelayanan diberbagai bidang termasuk perpasaran dan
persaingan usaha yang kompotitif. Untuk menjawab tantangan di atas, pemerintah
kota Palembang telah mendirikan Perusahaan Daerah Pasar Palembang Jaya
dengan status dan kedudukan hukumnya ditetapkan melalui Peraturan Daerah
Kota Palembang Nomor 06 tahun 2005 (Profil Perusahaan Daerah Pasar
Palembang Jaya).

Tugas pokok Perusahaan Daerah Palembang Jaya adalah melaksanakan
pelayanan umum di bidang perpasaran, membina pedagang pasar, ikut membantu
menciptakan stabilitas harga dan kelancaran distribusi barang dan jasa pasar.
Adapun fungsinya meliputi : (1) pelaksanaan analisis terhadap potensi perpasaran

di daerah; (2) perencana dalam rangka pengembangan dan pembangunan pasar;



(3) pemeliharaan dan pengawasan pasar; (4) penyelenggaraan biaya jasa

pengolahan pasar, (5) pengolalaan pasar, fasilitas dan utilitas pasar lainya, (6)

pembinaan terhadap pedagang, pembeli dan pelaku usaha, (7) memfasilitasi

penstabilan harga dan kelancaran distribusi barang di pasar. (Profil Perusahaan

Daerah Pasar Palembang Jaya, 2018). Sedangkan untuk data pedagang

berdasarkan jenis daganganya pada tahun 2018 dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 1. Data pedagang berdasarkan jenis dagangannya tahun 2018
NAMA PASAR JENIS DAGANGAN
Makan | lkan Daging Sayur- Buah- Pakaian
No PD Pasar an (org (org) sayuran buahan | jadi/tekstil
(org) ) (org) (org) (org)
1 | Cinde 32 25 11 9 16 70
2 | Soak Bato 5 26 4 18 10 4
3 | Tangga Buntung 3 10 8 11 12 25
4 | Padang Selasa 6 0 8 16 10 5
5 | Bukit Kecil 3 7 16 16 0 19
6 | Gandus 0 0 0 0 0 0
7 | Burung 0 0 0 0 0 0
8 | Sekanak 10 5 0 0 0 3
9 |10Ulu 10 20 4 20 0 20
10 | 3-4 Ulu 25 20 3 52 15 35
11 | KM5 14 16 8 51 8 45
12 | Kamboja 9 18 8 25 7 3
13 | Sekip Ujung 0 29 13 170 10 10
14 | Kebon Semai 37 25 16 34 18 14
15 | Kuto 21 71 35 37 18 7
16 | Lemabang 48 21 26 50 0 90
17 | Temengung 17 3 10 32 21 0
18 | 16 Ilir 33 0 0 0 0 1318
19 | Yada 12 20 4 40 8 28
20 | Kertapati 2 1 2 6 1 11
Jumlah 287 |317 176 581 154 1707

Sumber: PD Pasar Palembang Jaya, 2019

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa untuk jenis dagangan yang

paling banyak dijual oleh pedagang adalah pakaian jadi atau tekstil total sebanyak

1707 pedagang. Sedangkan, untuk pedagang yang menjual buah-buahan hanya




6

sebanyak 154 pedagang. Kemudian Pasar yang paling banyak pedagangnya
menjual buah-buahan adalah Pasar Temenggung sebanyak 21 pedagang buah
kemudian disusul oleh Pasar kebun semai dan pasar kuto sebanyak 18 pedagang
buah.

Struktur pasar mempengaruhi kemampuan produsen atau pedagang dalam
pembentukan harga. Produsen/pedagang tidak mempunyai kekuatan untuk
membentuk/mempengaruhi harga pada pasar persaingan sempurna (kompetitif),
semua pelaku pasar bertindak sebagai price taker. Namun kemampuan untuk
mempengaruhi harga tersebut muncul ketika struktur pasarnya tidak sempurna,
bahkan produsen/pedagang dapat bertindak sebagai pembentuk harga (price
maker) jika struktur pasarnya monopoli. Berbagi studi empiris menunjukkan
bahwa struktur pasar komoditas pertanian tidak sempurna sehingga pedagang
mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi harga pasar (Tjahjono, 2008).
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Analisis Struktur Pasar Buah Jeruk di Pasar Temenggung Kota

Palembang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas adapun masalah yang menarik
untuk di teliti ialah bagaimana struktur pasar buah jeruk yang terbentuk di pasar

Temenggung Kota Palembang.

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai
tujuan ialah Untuk menganalisa struktur pasar buah jeruk yang terbentuk di Pasar

Temenggung Kota Palembang.

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:



1. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses
belajar yang harus di tempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar serjana di Fakultas Pertanian Universitas Muhamadiyah Palembang

2. Bagi peneliti lain, sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian
yang sejenis, serta sebagai titik tolak untuk melakukan penelitian serupa

dalam lingkup yang lebih luas.
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